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ABSTRAK

Dipping adalah suatu kegiatan mencelupkan bibit terutama di bagian akar dan
pencelupan memiliki rentang waktu yaitu sampai titik jenuh di tanaman itu tersendiri.
Penelitian ini menggunakan rancangan percibaan dengan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan faktor perlakuan konsentrasi insektisida yang terdiri dari 3 konsentrasi,
masing-masing perlakuan memiliki 5 ulangan, sehingga contoh uji pada penelitian ini
adalah 3x5=15 contoh uji. Parameter yang digunakan yaitu insidensi (tingkat kejadian)
dan severitas (tingkat keparahan) pada tanaman Eucalyptus sp. Hasil menunjukkan
konsentrasi insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap insidensi dan severitas

Kata Kunci: Eucalyptus sp., Insektisida, Leafroller

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan luas hutan terbesar di dunia.
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), total luas hutan di
Indonesia mencapai sekitar 125,76 juta hektare, yang mencakup hutan lindung, hutan
konservasi, serta hutan produksi (Refleksi et al., 2019). Hutan-hutan ini memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, menyediakan habitat bagi
keanekaragaman hayati, serta mendukung kehidupan masyarakat melalui hasil hutan
kayu maupun non-kayu (Austin et al., 2019). Selain itu, hutan Indonesia juga
berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyimpanan karbon dalam
jumlah besar (Karyati et al., 2016). Namun, deforestasi dan degradasi hutan masih
menjadi tantangan besar akibat alih fungsi lahan, kebakaran hutan, serta eksploitasi
sumber daya yang tidak berkelanjutan (Gameiro, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan hutan yang berkelanjutan guna menjaga fungsi ekologis dan
ekonominya bagi generasi mendatang (Sasaki & Putz, 2009).

Salah satu perusahaan yang mengelola HTI yaitu perusahaan HTI RAPP di
sektor Logas yang mana salah satu tanaman HTI yang dikelola berjenis Eucalyptus.
yang Pengembangan kawasan HTI yang ditanami dengan Eucalyptus, seringkali
menghadapi kendala, salah satunya adalah gangguan hama. Hama dianggap

Z"-.I turnltln Page 5 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3187742238



z"-.l turnltln Page 6 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3187742238

merugikan dan tidak diinginkan karena dapat merusak pertumbuhan tanaman
dan mengurangi kuantitas serta kualitas produksi oleh karena itu diperlukan cara
penanganan untuk masalah hama tersebut, salah satunya dengan penggunaan
insektisida . Hutan tanaman industri (HTI1) memiliki peran penting dalam menyediakan
bahan baku untuk industri kehutanan, terutama untuk pulp, kertas, dan kayu olahan.
Namun, produktivitas HTI seringkali terancam oleh serangan hama, salah satunya
adalah ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.). Hama ini menyerang berbagai jenis
pohon industri seperti eukaliptus (Eucalyptus spp.) dan akasia (Acacia spp.), dengan
cara menggulung dan memakan jaringan daun sehingga menghambat proses
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman (Wright, 2010). Serangan yang terjadi secara
masif dapat menyebabkan defoliasi yang signifikan, melemahkan tanaman, dan pada
akhirnya menurunkan hasil produksi kayu (Indra Putra, 2019). Faktor lingkungan
seperti  suhu, kelembaban, dan ketersediaan pakan dapat memengaruhi
perkembangan populasi Strepsicrates sp. di HTI (Agustin et al., 2023). Dalam
beberapa kasus, ledakan populasi hama ini terjadi akibat ketidakseimbangan
ekosistem, seperti hilangnya musuh alami akibat penggunaan pestisida kimia yang
tidak selektif (Idris, 2016). Oleh karena itu, pengelolaan hama yang efektif dan ramah
lingkungan menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan HTI (Sasaki & Putz,
2009).

Beberapa metode pengendalian yang telah dikembangkan mencakup
penggunaan agen hayati seperti parasitoid dan predator alami, serta penerapan
pestisida nabati untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan
strategi pengelolaan hama yang tepat, serangan Strepsicrates sp. dapat dikendalikan
sehingga produktivitas HTI tetap optimal. Dipping adalah suatu kegiatan mencelupkan
bibit terutama di bagian akar dan pencelupan memiliki rentang waktu yaitu sampai titik
jenuh di tanaman itu tersendiri (Sci-tech & Engineering, 2020). Dipping merupakan
perlakuan di dalam proses past control sebelum dilakukan penanaman di area
komparteman pada bibit yang akan ditaman umur 4 bulan yang sudah dirawat di
departemen nursery. Penelitian yang dilakukan, dengan judul penelitian”Uji Efektivitas
Konsentrasi Insektisida Platinum pada Dipping Tanaman Eucalyptus pellita Terhadap
Serangan Hama Ulat penggulung daun Pada Umur 1 Bulan” yang menggunakan
metode Rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan faktor perlakuan
konsentrasi insektisida yang terdiri dari 4 aras yaitu 3%, 4%, 5%, 6% dengan masing
masing aras memiliki 3 ulangan menghasilkan konsentrasi insektisida berpengaruh
nyata terhadap insidensi (tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan)
serangan hama ulat penggulung daun pada tanaman Eucalyptus umur 1 bulan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas dari beberapa konsentrasi
insektisida terhadap hama penggulung daun (Strepsicrates sp.) terhadap tanaman
Eucalyptus pada Pest Control 1 (Dipping) dan mengetahui konsentrasi paling efektif
dari beberapa konsentrasi insektisida terhadap hama penggulung daun daun
(Strepsicrates sp.) terhadap tanaman Eucalyptus pada Pest Control 1 (Dipping).
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Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap yang terdiri
dari 1 faktor perlakuan yaitu konsentrasi insektisida yang terdiri dari 3 aras dan 5

ulangan, yang disusun sebagai berikut:

1. Konsentrasi 3%
2. Konsentrasi 5%
3. Konsentrasi 7%

Masing-masing aras dalam faktor perlakuan menggunakan 5 ulangan,
sehingga jumlah total uji adalah 3x5 = 15 contoh uji. Contoh uji menggunakan tray
dengan masing masing tray memiliki 96 bibit eucalyptus, sehingga total bibit yang

digunakan sebanyak 1.440 bibit.

Pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

1. Persiapan alat dan bahan

Dilakukan persiapan alat dan bahan sebelum melakukan penelitian. Alat
yang akan digunakan terdiri dari alat tulis, kamera, box pencelupan bibit. Alat
pelindung diri (APD) dan bahan yang akan digunakan terdiri dari insektisida
merk platinum berbahan aktif klotianidin dengan konsentrasi 3%, 5%, 7% bibit
Eucalyptus berumur 8 bulan dalam kondisi tidak terserang penyakit dan hama.

2. Pembuatan plot penelitian

Plot yang digunakan memiliki jarak tanam 3x2 m, berjumlah 15 plot dengan
masing masing plot memiliki luas 24x24 m, sehingga jumlah bibit yang akan
diamati sebanyak 96 bibit.

Zm
—

o’

~ 24m

Y
24m

Gambar 3. Layout petak ukur pengamatan
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Gambar 4. Penempatan plot penelitian

Keterangan :

T1 = Konsentrasi 3%
T2 = Konsentrasi 5%
T3 = Konsentrasi 7%
Ul =Ulangan 1

U2 = Ulangan 2

U3 = Ulangan 3

U4 = Ulangan 4

U5 =Ulangan 5

3. Pembuatan larutan insektisida

Submission ID trn:oid:::1:3187742238

Larutan insektisida dengan label platinum dengan bahan aktif Klotianidin
dibuat masing masing sebanyak 30 liter air dengan berbagai konsentrasi yang

disusun sebagai berikut:
a. Konsentrasi 3%

Kebutuhan insektisida = 3/100 x 30.000 ml =900 ml
Kebutuhan pelarut (air) = 30.000 ml — 900 ml = 29.100 ml

b. Konsentrasi 5 %

Kebutuhan insektisida = 5/100 x 30.000 ml = 1500 ml
Kebutuhan pelarut (air) = 30.000 ml — 1500 ml = 28.500 ml

c. Konsentrasi 7%

Kebutuhan insektisida = 7/100 x 30.000 ml = 2100 ml
Kebutuhan pelarut (air) = 30.000 ml — 2100 ml = 27.900 ml

4. Pengaplikasian insektisida

Insektisida dimasukan ke dalam box pencelupan dan bibit di celupkan ke
dalam box pencelupan sampai seluruh akar terendam sampai titik jenuh

tanaman yang sesuai dengan konsentrasi masing masing

5. Penanaman bibit di lapangan

Penanaman bibit dilakukan pada areal mineral PT RAPP sebanyak 15 plot

yang terdiri dari 1.440 bibit dengan jarak tanam 3x2 m.

6. Perhitungan tingkat kejadian (insidensi)
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Setelah dilakukan pengamatan tingkat kejadian serangan hama. Maka
dilakukan perhitungan dengan rumus yang digunakan untuk menghitung
tingkat kejadian adalah sebagai berikut (sastrahidayat, 2013)

n

I= 5 x100%
Keterangan
| = Insindensi
n = Jumlah tanaman sampel yang terserang hama
N = Jumlah total tanaman sampel yang diamati
7. Perhitungan tingkat keparahan (severitas)

Setelah dilakukan pengamatan tingkat kejadian serangan hama. Maka
dilakukan perhitungan severitas dengan rumus yang digunakan dalam bentuk
persentase keparahan adalah sebagai berikut (Rivai, 2014):

S== x100%
Keterangan :
S = Severitas
n = Jumlah shoot sampel yang terserang hama
N = Jumlah total shoot sampel yang diamati

Parameter pada penelitian ini yaitu severitas dan insidensi. Setelah data
diperoleh melalui perhitungan insidensi dan severitas, selanjutnya data akan
dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui faktor
perlakuan berpengaruh terhadap parameter. Apabila hasil ANOVA menunjukkan
hasil berbeda nyata, maka akan dilakukan uji lanjut LSD (Least Significant
Different).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pada penelitian ini meliputi tingkat kejadian (insidensi) dan
tingkat keparahan (severitas) terhadap serangan hama Leafroller pada tanaman
Eucalyptus pada daerah mineral setelah aplikasian insektisida dengan bahan aktif
Klotianidin dengan konsentrasi 3%, 5%, dan 7% selama 1 bulan.

A. Pengaruh Konsentrasi Inseksida Pada Tingkat Kejadian (Insidensi)

Tingkat kejadian (insidensi) adalah metode yang digunakan untuk mencari
tingkat kejadian serangan hama yang menyerang tanaman Eucalyptus, setelah
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-28 dalam tingkat keparahan serangan dan
tingkat kejadian serangan hama leafroller yang terdapat dalam 15 plot penelitian
dengan masing masing berukuran 20x20 meter dengan konsentrasi 3%, 5%, 7%
dijasikan pada Tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Rata-rata tingkat kejadian (insidensi) serangan hama Leafroller
setelah aplikasi insektisida dengan berbagai konsentrasi (%)

Konsentrasi (%)

Rata rata Insidensi (%)

3
5
7

1,2500
1,2500
0,8333

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi insektisida terhadap serangan hama
leafroller, dilakukan analisis varians (Anova) yang disajikan pada tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Analisis Varians Insidensi Serangan Hama Leafroller
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F-Hitung F-Tabel

Variasi Bebas Kuadrat Tengah (5%)
Perlakuan 2 0,5787 0,2894  0,7273tn  3,8853
Galat 12 4,7743 0,3979
Total 14 5,3530

Keterangan : tn = Tidak Berbeda Nyata pada taraf uji 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) pada tabel 2. Menunjukkan
konsentrasi insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap insidensi.

B. Pengaruh Konsentrasi Insektisida Pada Tingkat Keparahan (Severitas)

Tingkat keparahan (severitas) adalah metode yang digunakan untuk mencari
tingkat kejadian serangan hama yang menyerang tanaman Eucalyptus, setelah
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-28 dalam tingkat keparahan serangan dan
tingkat kejadian serangan hama leafrolleryang terdapat dalam 15 plot penelitian
dengan masing masing berukuran 20x20 meter dengan konsentrasi 3%, 5%, 7%
dijasikan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Rata-rata tingkat keparahan (Severitas)

Konsentrasi (%)

Rata rata Severitas (%)

3
)
7

6,6250
6,7917
4,6250

Untuk mengetahui Pengaruh Konsentrasi Insektisida terhadap severitas
Serangan Hama Leafroller, dilakukan analisis varians (ANOVA) yang ditampilkan

pada tabel 4 sebagai berikut.
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Tabel 4. Analisis Varians Severitas Serangan Hama Leafroller
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel

Variasi Bebas Kuadrat Tengah (5%)
Perlakuan 2 14,5370 7,2685 0,3860tn  3,8853
Galat 12 225,9896 18,8325
Total 14 240,5266

Keterangan : th= Tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) pada tabel 4 menunjukkan
konsentrasi insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap severitas serangan
hama leafroller.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Konsentrasi insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap insidensi
(tingkat kejadian) serangan hama ulat penggulung daun pada tanaman
Eucalyptus umur 8 bulan.

2. Konsentrasi insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap Severitas
(tingkat Keparahan) serangan hama ulat penggulung daun pada tanaman
Eucalyptus umur 8 bulan.
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